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Abstrak 
Komponen terbesar dar; minyak dun cengkeh adalah eugenol. Kwalitas minyak daun cengkeh ditentukan 
oleh kandungan eugenol dimana semakin tinggi konsentrasi eugenol da/am minyak daun cengkeh maka 
semakin mahal harganya. PeneU/ian dilakukan untuk memisahkan eugenol dari minyak daun cengkeh, 
dengan menambahkan tarutan sodium hidroksida ( NaOH 4 %). Tujuan penelitian ini adalah un/uk 
mendapatkan kondisi terbaik proses pemisahan agar mendapatkan eugenol dengan yield dan kemurnian 
yang tinggi. Penelitian dilakukan pad a temperatur 4f1C dengan peubah penambahan larutan NaOH 4 %, 
dengan rasio minyak daun cengkeh dibanding larutan NaOH adalah: 1:4; 1:5; 1 :6; 1:7 vlv. Dan perlakuan 
waktu pengendapan : 1, 2, 3, 4 jam serta peubah kecepatan pengadukan : 500, 600, 700 rpm. Variabel 
respon dengan menambahkan asam sulfat 4 % dengan perlakuan sama dengan pada penambahan farutan 
NaOH Pada penelitian ini parameter yang diukur adalah persen kemurnian eugenol dan persen yield yang 
didapatkal1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada rasio 1:5 vlv dan waktu pengendapan 3 jam adalah 
merupakan hasil perlakuan terbaik, dim ana didapatkan hasil eugenol dengan yield 89,071 %, 
kemurnian 98,635 % dan specifik grafity 1,055 grlml. 
1. Pendahuluan 
Minyak atsiri yang dihasilkan di Indonesia diantaranya adalah minyak dun cengkeh, yang 
merupakan salah satu andalan ekspor minyak atsiri yang potensial. Daerah penghasil minyak daun cengkeh 
di Indonesia berlokasi disekitar Padang , Bengkulu, Lampung, Jawa, Minahasa dan kepulauaJl Maluku. Harga 
minyak daun cengkeh Indonesia masih kalah bersaing dengan negara penghasil lainnya. Hal ini disebabkan 
karen a kandungan eugenol yang merupakan kandungan utama dalam minyak daun cengkeh, untuk produksi 
Indonesia masih relatif kecil dibandingkan dengan negara pengekspor yang lain. 
Komponen utama minyak daun cengkeh adalah eugenol, carryophillen dan eugenol asetat serta 
komponen komponen lain dalam jumlah sedikit. Eugenol cukup luas pemakaiannya dalam berbagai lndustri 
antara lain: Pada industri kosmetik eugenol dipakai sebagai bahan pewangi parfum dan sabun. Pada industri 
farmasi eugenol digunakan sebagai obat analgesik gigi dan turunan eugenol dipakai sebagai obat penyakit 
paru-paru, kolera, typus dan penenang saraf. Pada industri makanan dan minuman eugenol dipakai sebagai 
pengawet dan pengharum. 
Pemisahan minyak cengkeh dengan cara ekstraksi roenurut Gildemeitten dan Hoffman (S. Ketaren, 
1987) yaitu menambahkan 75 mllarutan NaOH IN kedalam 10 rol minyak cengkeh, dikocok dan didiamkan 
selanl satu jam, akan teljadi 2 lapisan, yaitu lapisan atas (senyawa non fenolat) dan lapisan bawah adalah 
senyawa fenolat (eugenolat). 
Rcaksinya: 
Eugenol + KOH -. K-Eugenol + H20 
Larutan alkali dieuei dengan n-Hexana dan ditanlbah asam sulfat eneer (I :3), reaksinya : 
Sofyan Rusli, G.A.B.A. Wirawan (1984), mengisolasi eugenol dengan cara ekstraksi dengan Jarutan 
NaOH, dengan variabel konsentrasi lalUtan NaOH dan suhu reaksi. Hasil terbaik yang diperoleh adalah pada 
penambahan NaOH 4% pada suhu reaksi 45° Celcius, waktu pengadukan 30 menit hasil yang diperoleh 
adalah rendeman 74,47% dan kemumian 98%. 
Dalam penelitian ini dicoba memisahkan eugenol dari minyak daun cengkeh dengan cara ekstraksi 
menggunakan larutan NaOH 4% pad a berbagai perbandingan volume pelarut, waktu pengendapan dan 
kecepatan pengadukan. 
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